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Artikel ini membahas tentang integrasi Nilai Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 

(PHBS) dalam proses pembelajaran pada anak usia dini di KB dan TK Mutiara 

Hati, Kemiri, Jenangan, Ponorogo. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya 

penanaman kebiasaan PHBS sejak dini untuk membentuk karakter dan gaya hidup 

sehat anak di masa depan. Penelitian dilakukan melalui pendekatan kualitatif 

menggunakan metode studi kasus, data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, 

dengan wawancara kepada guru dan kepala sekolah, dan analisis dokumen yang 

terkait kurikulum dan program sekolah. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa 

integrasi nilai PHBS dilakukan secara sistematis melalui berbagai metode, antara 

lain pembiasaan rutin (cuci tangan, sikat gigi, dan kebersihan lingkungan), 

pengenalan konsep PHBS yang disampaikan melalui kegiatan edukasi terkait 

materi dan lagu, serta penyediaan alat peraga yang mendukung dan memadai. Peran 

aktif guru dalam memberikan contoh dan pendampingan, serta keterlibatan orang 

tua dalam mendukung implementasi PHBS di rumah menjadi faktor kunci 

keberhasilan program ini. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa integrasi nilai 

PHBS yang komprehensif dan berkelanjutan di lingkungan pendidikan anak usia 

dini memiliki dampak positif dalam membentuk kesadaran dan praktik hidup sehat 

pada anak. Implikasi dari penelitian diharapkan dapat menjadi rujukan bagi 

lembaga KB dan TK lain dalam mengembangkan program pendidikan kesehatan 

yang efektif.  
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PENDAHULUAN

Kesehatan merupakan kondisi di mana kita berada jauh atau terbebas dari penyakit. Kesehatan menjadi salah 

satu faktor penting dalam upaya pembangunan Sumber Daya Manusia (SDM). Salah satu upaya untuk 

meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia sejak dini adalah dengan memberikan pelayanan pendidik 

pada anak usia dini (Nermelita et al., 2025). Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan suatu 

perilaku yang menjadi aspek penting untuk dilakukan oleh individu atau masyarakat dalam menjaga 

kebersihan dan kesehatan diri sendiri maupun lingkungan sekitar (Febria Nur Fitri Laeli, 2022).  PHBS 

merupakan perilaku yang dapat dipahami dan dipraktikkan oleh siswa, guru, dan masyarakat di lingkungan 

sekolah (Aminah, et al., 2021). PHBS tidak hanya berfungsi sebagai upaya pencegahan penyakit, akan tetapi 

juga menjadi fondasi penting dalam membentuk karakter dan kebiasaan sejak dini, khususnya pada masa 

usia emas atau golden age (Wahyuni et al., 2025).  

Pengembangan perilaku hidup bersih dan sehat pada anak usia dini dapat dilakukan melalui kegiatan 

yang mengandung unsur keterampilan hidup sehat, seperti menjaga kebersihan diri dan lingkungan, serta 

perilaku menghadapi hal-hal yang berpotensi membahayakan kesehatan. Penting bagi anak-anak jika 

diberikan pengetahuan dan kebiasaan terkait PHBS sejak dini, mereka akan lebih mampu menghindari 

pengaruh negatif terhadap kesehatan dan mengurangi risiko terjadinya perilaku berbahaya (Husna, 2025, p. 

https://doi.org/10.56211/toga.v2i3.1216
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/deed.id
mailto:muhimmah25@iainponorogo.ac.id


MUHIMMATUL MUKAROMAH / TOGA JURNAL KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN - VOL. 2 NO. 3 (2025) EDISI DESEMEBER ISSN: 3048-224 (ONLINE) 

 

81      https://doi.org/10.56211/toga.v2i3.1216  MUHIMMATUL MUKAROMAH 

7).  Adanya tingkat pengetahuan dan pemahaman guru yang baik untuk materi kesehatan anak usia dini akan 

membantu penyampaian pesan PHBS dalam proses belajar mengajar dan akan meningkatkan perilaku hidup 

sehat pada anak usia dini. Peran guru dalam pendidikan PHBS anak usia dini sangat penting karena 

hubungan guru dengan anak usia dini di lingkungan sekolah sangat dekat. Hal ini dapat mempermudah 

penyampaian pesan PHBS pada anak KB dan TK. Pendidikan kesehatan pada anak usia dini sangat 

dianjurkan untuk dilakukan, di mana mereka memiliki kemampuan memori yang kuat sehingga pendidikan 

kesehatan yang diberikan saat usia dini memiliki peluang yang besar (Reni, 2023).  

Perkembangan keterampilan sosial, emosi, dan kognitif terjadi pada usia dini yang mana dapat 

menjadi dasar bagi perkembangan mereka ke arah yang lebih optimal di masa depan (Setiyawati et al., 

2021). Anak usia dini rentan terhadap berbagai penyakit yang berkaitan dengan kurangnya pemahaman serta 

perilaku hidup sehat karena sistem imun yang masih berkembang (Fandi et al., 2022). Meskipun perilaku 

hidup bersih dan sehat menjadi salah satu hal yang sangat penting untuk di terapkan sejak usia dini, banyak 

lembaga Kelompok Bermain (KB) dan Taman Kanak - Kanak (TK) yang memiliki keterbatasan fasilitas 

yang memadai untuk menunjang kegiatan PHBS sehari-hari (Farida Kartini et al., 2024). Selain itu, banyak 

anak-anak usia dini yang belum memiliki bekal yang cukup mengenai Pembiasaan Hidup Bersih dan Sehat. 

Maka dari itu, kegiatan edukasi di lembaga pendidikan anak usia dini khususnya Kelompok Bermain (KB) 

dan Taman Kanak - Kanak (TK) sangat diperlukan untuk memegang peran strategis dalam membiasakan 

nilai-nilai PHBS melalui kegiatan pembelajaran sehari-hari. Dengan begitu, anak-anak dapat tumbuh dan 

berkembang dengan menjadi individu yang bersih dan sehat. Selain itu, kegiatan ini akan membuat mereka 

memiliki kemampuan untuk menghadapi tantangan kesehatan di masa yang akan datang. Lingkungan 

keluarga dan sekolah berperan besar dalam membentuk kebiasaan anak. Orang tua yang memberikan contoh 

perilaku sehat akan lebih efektif dalam menanamkan nilai-nilai tersebut. Kurangnya edukasi tentang PHBS 

dapat menyebabkan anak-anak lebih rentan terhadap penyakit menular seperti diare, infeksi kulit, dan ISPA 

yang sebagian besar disebabkan oleh kurangnya kebersihan diri dan lingkungan (Wahyuni et al., 2025).  

KB dan TK Mutiara Hati Kemiri, yang berlokasi di Kecamatan Jenangan, Kabupaten Ponorogo, 

merupakan salah satu lembaga yang berkomitmen mengintegrasikan nilai PHBS dalam setiap aspek 

pembelajaran sehari-hari. Kegiatan edukasi dilakukan guna menarik perhatian anak-anak supaya mereka 

lebih mengenal, memahami, dan menerapkan PHBS, mulai dari membiasakan mencuci tangan sebelum dan 

sesudah makan, rajin menggosok gigi minimal dua kali sehari, serta menjaga kebersihan lingkungan dengan 

membiasakan diri membuang sampah pada tempatnya. Kegiatan ini dilakukan dengan penyampaian materi 

menggunakan media PPT serta alat peraga yang mendukung. PPT yang disajikan berisi tentang materi dan 

lagu anak-anak mengenai kebersihan tangan, gigi, dan lingkungan. Upaya integrasi ini diharapkan dapat 

berdampak pada kesehatan fisik anak, membentuk pola pikir, dan karakter yang peduli terhadap kesehatan 

pribadi maupun lingkungan (Yani, 2023). Pendekatan ini dapat mendorong anak-anak untuk berpikir kritis 

sehingga dapat membantu mereka dalam mengambil keputusan yang bijak untuk kehidupan mereka terkait 

dengan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) (Dea Ananda Br.SK et al., 2023). Dengan pendekatan yang 

terintegrasi dan menyenangkan, anak-anak dapat belajar membentuk kebiasaan hidup sehat sejak dini yang 

tidak hanya bermanfaat di masa sekarang, tetapi juga akan berlangsung sepanjang hayat mereka.  

Studi ini akan mengulas lebih lanjut mengenai strategi, tantangan, serta capaian yang diperoleh KB 

dan TK Mutiara Hati Kemiri dalam mengintegrasikan nilai-nilai PHBS dalam proses pembelajaran. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan pendidikan anak usia 

dini yang lebih baik dan lebih sehat. Program  ini  bertujuan  untuk  memberikan stimulasi, bimbingan, 

pengasuhan, dan kegiatan pembelajaran yang dirancang untuk mengembangkan kemampuan  serta  

keterampilan  anak.  Pendidikan anak usia dini tidak hanya berfokus  pada  aspek  akademik, tetapi  juga  

pada  pembentukan  karakter  dan  keterampilan  sosial  anak  sejak  usia  dini. Program ini tidak hanya 

relevan dengan kebutuhan masyarakat, tetapi juga menjadi wujud nyata dari kontribusi dunia akademik 

dalam mendukung pengembangan generasi penerus sejak usia dini (Sandri et al., 2025, p. 962). 
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METODOLOGI 

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR) atau penelitian 

tindakan partisipatif. Penelitian ini bertujuan untuk mendorong perubahan nyata melalui partisipasi aktif dari 

pelaku pendidikan, terkhusus pendidik Kelompok Bermain (KB) dan Taman Kanak-Kanak (TK) Mutiara 

Hati Kemiri, Jenangan, Ponorogo. Pendekatan ini dipilih karena berbanding lurus dengan tujuan penelitian 

ini, yaitu untuk mengambil sebuah tindakan nyata dan membuat adanya perubahan hasil pengetahuan praktis 

(Elda Felani et al., 2025). Di sini peneliti tidak hanya berperan sebagai pengamat, akan tetapi menjadi 

fasilitator, mengimplementasikan kegiatan, melakukan pengamatan, dan refleksi terhadap pembelajaran 

berbasis PHBS. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi observasi partisipatif, 

wawancara tenaga pendidik, dokumentasi baik berupa catatan lapangan maupun foto dan video kegiatan, dan 

perancangan kegiatan. Analisis data dilakukan secara kualitatif, yaitu dengan menelaah temuan peneliti 

dalam suatu peristiwa hingga pada akhirnya dikaji secara mendalam dan komprehensif untuk menemukan 

pola yang terjadi pada peristiwa tersebut, kemudian temuan tersebut akan disusun secara naratif (Dyah 

Sulistyaningsih, Widyastuti, Markhamah, 2025). Triangulasi teknik dan sumber digunakan untuk menjaga 

keabsahan data, yaitu melalui perbandingan data dari wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dengan 

pendekatan Participatory Action Research (PAR) diharapkan tidak hanya memaparkan gambaran teori, akan 

tetapi juga mendorong perubahan kepada anak usia dini melalui nilai PHBS secara nyata. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Kegiatan sosialisasi dengan tema Perilaku Hidup Bersih dan Sehat dilakukan oleh anggota kelompok Kuliah 

Pengabdian Masyarakat (KPM) kepada anak Usia Dini yang berada di KB dan TK Mutiara Hati Kemiri, 

Jenangan, Ponorogo. Kegiatan ini mendapatkan timbal balik sikap antusiasme yang tinggi dari peserta didik. 

Tujuan dari kegiatan sosialisasi dengan tema kebersihan diharapkan dapat memberikan pemahaman 

mendalam tentang Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) mulai dari kebiasaan mencuci tangan sebelum 

dan sesudah makan, menggosok gigi setelah sarapan dan sebelum tidur, serta menjaga lingkungan sekitar 

dengan cara membuang sampah pada tempatnya (Nadyastari, 2023). Anak Usia Dini KB dan TK Mutiara 

Hati menunjukkan sikap berperan aktif dalam menjawab pertanyaan yang diberikan, mereka juga 

menunjukkan sikap semangat untuk maju ke depan dalam mempraktikkan kegiatan yang telah dijelaskan di 

depan teman-teman. Kegiatan ini memberikan dampak yang lebih baik karena peserta didik menjadi lebih 

percaya diri dan berani untuk berbicara di depan banyak orang. Penjelasan yang dilakukan menjadi lebih 

mudah dipahami oleh peserta didik karena dilakukan secara interaktif dan personal (Riadi et al., 2023).  

Lingkungan sekolah KB dan TK Mutiara Hati menyediakan fasilitas yang cukup memadai seperti 

tempat cuci tangan dan tempat sampah di berbagai titik strategis serta memasang media visual edukatif 

seperti poster bergambar tentang cara mencuci tangan dan menjaga kebersihan untuk mendukung praktik 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (Wahyu, 2024). Upaya ini bertujuan menciptakan suasana sekolah yang 

bersih dan ramah anak, serta memperkuat visualisasi nilai-nilai Perilaku Hidup Bersih dan Sehat agar lebih 

mudah dipahami dan ditiru oleh anak (Tk & Kota, 2023). Seluruh tema tentang kebersihan tangan, gigi, dan 

lingkungan diberikan kepada peserta didik dengan mengajak mereka memahami pentingnya kebersihan 

tubuh melalui kegiatan cerita dan nyanyian (Suaib et al., 2023). Perilaku Hidup Bersih dan Sehat tidak 

diajarkan sebagai pelajaran tersendiri, melainkan menjadi bagian dari pembelajaran sehari-hari yang 

kontekstual dan menyatu dalam aktivitas bermain. Pembiasaan juga menjadi strategi penting, seperti 

mencuci tangan bersama sebelum dan sesudah makan serta menjaga kebersihan lingkungan sekitar dengan 

membuang sampah pada tempatnya (Wahyu, 2024).  

Peran serta orang tua dalam membimbing dan mendukung anak sangat krusial sebagai salah satu 

faktor determinan keberhasilan dalam menerapkan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) pada anak usia 

dini, mengingat lingkungan keluarga merupakan tempat utama di mana anak meniru dan membentuk 

kebiasaan sehari-hari. Kolaborasi dengan orang tua menjadi kunci keberhasilan penerapan Perilaku Hidup 

Bersih dan Sehat (PHBS). Anak cenderung meniru perilaku orang tuanya, sehingga sinergi rumah dan 

sekolah menjadi sangat penting untuk keberhasilan penerapan PHBS (Marsya, 2024). Evaluasi dilakukan 
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melalui observasi dan pencatatan perkembangan anak dalam beraktivitas sehari-hari. Anak yang 

menunjukkan perubahan perilaku positif mendapat apresiasi, sehingga mereka termotivasi untuk terus 

berperilaku hidup sehat. Di sisi lain, guru juga dapat mengidentifikasi tantangan atau kebutuhan penyesuaian 

strategi jika ditemukan kendala dalam proses integrasi PHBS. Integrasi PHBS menjadi bagian penting dari 

sistem pendidikan menyeluruh yang diterapkan sekolah. Dengan metode yang menyenangkan dan konsisten, 

KB dan TK Mutiara Hati berhasil menanamkan nilai-nilai hidup sehat sejak usia dini, membentuk karakter 

anak yang peduli akan kebersihan, kesehatan, dan lingkungan (Wijayanti et al., 2024). 

            Pemahaman dan penerapan nilai-nilai Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) secara efektif di 

kalangan anak usia dini, sekolah dan para pendidik dapat diperkuat dengan upaya mengembangkan berbagai 

metode pembelajaran yang tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga menarik dan melibatkan anak secara 

aktif. Pendekatan yang holistik dan kontekstual ini diharapkan dapat menanamkan kebiasaan hidup sehat 

secara alami serta membangun kesadaran sejak dini sehingga dapat terbentuk pola pikir positif yang 

berkelanjutan. Maka dari itu, kegiatan sosialisasi menggunakan metode edukasi dan praktik langsung 

mencuci tangan dengan enam langkah WHO, menggabungkan materi, diskusi, dan kegiatan menyenangkan 

untuk membentuk pola pikir serta kebiasaan positif anak tertanam sejak usia dini. Sosialisasi ini 

menampilkan peningkatan pengetahuan dan praktik PHBS pada anak usia dini melalui lagu dan praktik 

langsung. Pemateri tidak hanya menyampaikan materi dengan cara yang menyenangkan, tetapi juga berusaha 

membentuk pola pikir dan kebiasaan positif (Ata et al., n.d.). Lagu-lagu bertema PHBS seperti mencuci 

tangan pakai sabun, pentingnya menggosok gigi, dan membuang sampah pada tempatnya dinyanyikan secara 

rutin untuk memperkuat pemahaman anak dengan cara yang mudah diingat dan menyenangkan. Praktik 

secara langsung merupakan metode yang sangat efektif untuk memperkuat pemahaman peserta didik. 

Pemateri membimbing dan memberi apresiasi bagi peserta didik yang berperan aktif dalam mendengarkan 

dan menjawab pertanyaan yang diberikan sebagai bentuk motivasi. Selain itu, ada kegiatan hidup hemat dan 

sehat di mana anak dilarang membawa bekal dari rumah serta dilarang membawa uang saku ke sekolah akan 

tetapi sekolah sudah menyediakan makanan sehat yang sama rata untuk dibagikan kepada peserta didik. 

Upaya dan metode pembelajaran telah diterapkan secara intensif di lingkungan sekolah untuk 

menanamkan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) pada anak usia dini, keberhasilan jangka panjang dari 

penerapan nilai-nilai tersebut tidak lepas dari pengaruh dan dukungan yang berasal dari lingkungan di luar 

sekolah, khususnya di dalam rumah dan masyarakat sekitar tempat anak tumbuh dan berkembang. 

Konsistensi perilaku anak di luar sekolah dapat menjadi tantangan serius. Banyak orang tua belum 

menerapkan PHBS secara maksimal di rumah, seperti tidak membiasakan mencuci tangan atau membiarkan 

anak jajan sembarangan (Zuhra et al., 2025). Ketidaksesuaian ini membuat proses pembiasaan di sekolah 

tidak berkelanjutan, karena anak mengalami benturan kebiasaan. Selain itu, keterbatasan sarana dan 

prasarana seperti jumlah wastafel yang tidak mencukupi dan kendala air bersih saat musim kemarau turut 

menghambat pelaksanaan praktik PHBS (Zuhra et al., 2025). Ketika fasilitas tidak mendukung, anak-anak 

cenderung terburu-buru atau bahkan melewatkan kebiasaan hidup sehat. Hal ini menyebabkan kebiasaan 

positif yang sebenarnya sudah mulai terbentuk menjadi sulit dipertahankan, sehingga anak-anak tidak 

sepenuhnya memperoleh manfaat maksimal dari program pembiasaan PHBS yang diterapkan di sekolah. 

Selain itu, kondisi tersebut juga berpotensi menimbulkan dampak negatif terhadap kesehatan mereka dalam 

jangka panjang, mengingat perilaku hidup bersih dan sehat yang konsisten sangat menentukan pencegahan 

penyakit dan pembentukan pola hidup yang berkelanjutan. Tidak semua guru memiliki pelatihan khusus 

dalam pendidikan kesehatan anak usia dini. Padahal, anak usia dini membutuhkan metode yang 

menyenangkan dan berulang agar nilai PHBS dapat tertanam secara alami.  

Perilaku anak usia dini tergolong labil, mudah terpengaruh, dan memiliki tingkat konsentrasi yang 

rendah. Mereka bisa kembali ke kebiasaan lama tanpa pengawasan yang konsisten. Bahkan, terdapat 

beberapa anak yang menunjukkan resistensi psikologis, seperti takut saat diminta menjalankan perilaku 

hidup sehat, sehingga pendekatan empatik dan konsisten menjadi sangat penting (Fajriani et al., 2024). Dari 

sisi administratif, belum terdapat kurikulum khusus yang secara spesifik mengatur muatan PHBS dalam 

membuat pelaksanaan di lapangan dan masih bergantung pada kreativitas guru. Tanpa panduan yang jelas, 

integrasi PHBS antar kelas dapat menjadi tidak seragam. Hal ini dapat diatasi dengan cara pihak sekolah 
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terus berupaya mengatasi tantangan ini dengan pelatihan guru dan kerja sama dengan orang tua. Inisiatif ini 

dilakukan agar nilai-nilai PHBS dapat menjadi kebiasaan yang melekat dalam kehidupan sehari-hari anak 

(Anggraini, 2025). Tantangan-tantangan tersebut tidak menjadi penghalang selama ada inovasi, kolaborasi, 

dan konsistensi. Penerapan nilai PHBS pada anak usia dini tetap bisa diwujudkan dengan pendekatan 

menyeluruh dan berkelanjutan. 

          Penerapan nilai-nilai Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di KB dan TK Mutiara Hati Kemiri 

telah memberikan dampak yang signifikan terhadap perilaku anak usia dini. Melalui pendekatan tematik, 

pembelajaran kontekstual, dan pembiasaan harian, anak-anak menunjukkan perubahan nyata dalam perilaku 

hidup sehat, baik di sekolah maupun di lingkungan keluarga. Salah satu dampak utama dari kegiatan 

sosialisasi adalah terbentuknya kebiasaan mencuci tangan dengan sabun, terutama sebelum makan dan 

setelah dari toilet (Purnima, 2022). Kegiatan ini dibiasakan melalui metode yang menyenangkan seperti 

bernyanyi dan bermain peran. Lambat laun, anak-anak melakukannya tanpa perlu diingatkan. Mereka juga 

mulai sadar akan pentingnya menjaga kebersihan diri dan lingkungan, seperti membuang sampah pada 

tempatnya, mencuci tangan sebelum dan sesudah makan, dan rajin menggosok gigi. Dampak positif lainnya 

yaitu dapat meningkatkan kesehatan seorang anak, dan terciptanya lingkungan yang bersih dan nyaman. 

Setelah program PHBS berjalan secara konsisten, frekuensi ketidakhadiran yang disebabkan karena sakit 

menurun, terutama karena berkurangnya penyakit seperti diare, sakit gigi, dan flu. Hal ini dapat berdampak 

langsung pada kelancaran proses belajar dan meningkatkan kualitas interaksi sosial seorang anak serta 

membentuk karakter disiplin dan kemandirian anak. Mereka belajar membersihkan alat makan sendiri, 

merapikan alat bermain, serta bertanggung jawab terhadap kebersihan pribadi. Kegiatan rutin ini 

memperkuat rasa percaya diri dan kesadaran anak akan pentingnya hidup sehat. Secara sosial, anak-anak 

menjadi lebih peduli, empatik, serta sadar akan pentingnya menerapkan perilaku hidup sehat. Mereka saling 

mengingatkan teman untuk mencuci tangan atau menjaga kebersihan, yang mana sikap tersebut 

menunjukkan adanya perkembangan nilai gotong royong dan tanggung jawab sosial. Lingkungan kelas juga 

didukung dengan media edukatif PHBS mulai dari kelas KB, TK A, dan TK B, toilet digunakan secara tertib, 

dan kebersihan area sekolah selalu terjaga. Suasana ini sangat diperlukan untuk mendukung kenyamanan 

belajar dan meningkatkan semangat anak untuk hadir ke sekolah (Desita et al., 2024). 

Bagi para guru, program ini dapat memperluas kompetensi mereka dalam merancang pembelajaran 

kontekstual. Peserta didik menjadi lebih aktif, kreatif, menyenangkan, dan berfokus pada pembentukan 

karakter serta kesehatan anak. Melalui pendekatan yang inovatif dan menyeluruh ini, guru tidak hanya 

berperan sebagai pemberi materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang mampu menginspirasi dan memotivasi 

anak-anak untuk menginternalisasi nilai-nilai hidup sehat dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini mendorong 

terciptanya lingkungan belajar yang inklusif dan suportif, di mana setiap anak merasa dihargai dan didorong 

untuk mengembangkan potensi terbaiknya secara holistik. 

Program integrasi nilai Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dalam pembelajaran anak usia dini 

memberikan manfaat yang sangat signifikan, khususnya bagi para guru sebagai fasilitator utama proses 

pembelajaran. Melalui program ini, guru tidak hanya mengajarkan materi secara teoritis, tetapi juga 

memperluas kompetensi dan keterampilan mereka dalam merancang pembelajaran yang bersifat kontekstual 

dan interaktif. Dengan pendekatan yang mengedepankan aktivitas menyenangkan dan kreatif, guru dapat 

mengajak anak untuk berpartisipasi secara aktif dalam setiap kegiatan. Hal ini membuat suasana belajar 

menjadi lebih hidup dan bermakna, sekaligus meningkatkan daya serap anak akan nilai-nilai hidup sehat. 

Selain itu, program ini mendorong guru untuk lebih fokus pada pembentukan karakter anak secara 

menyeluruh, bukan hanya aspek kognitif saja. Dalam praktiknya, pembelajaran yang mengintegrasikan 

PHBS menanamkan nilai-nilai positif seperti kedisiplinan, tanggung jawab, rasa peduli terhadap kebersihan 

dan kesehatan diri sendiri maupun lingkungan sekitar (Anggi, 2022). Anak-anak diajarkan untuk 

mengembangkan kesadaran akan pentingnya menjaga kebersihan sebagai bagian dari gaya hidup sehari-hari. 

Pembiasaan ini juga mendukung tumbuh kembang anak secara optimal, baik dari sisi fisik maupun mental 

(Mardiana, 2024). 

Dampak yang dihasilkan dari integrasi nilai PHBS ini bersifat sangat positif dan menyeluruh. Tidak 

hanya meningkatkan kualitas kesehatan fisik anak dengan mengurangi risiko penyakit, tetapi juga 

membentuk fondasi karakter yang kuat dan berkelanjutan. Kesadaran sosial anak juga mulai tumbuh karena 
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mereka belajar untuk saling mengingatkan dan membantu teman dalam menerapkan kebiasaan hidup sehat. 

Dengan demikian, penerapan PHBS sejak usia dini membuka peluang bagi anak untuk terus 

mengembangkan pola hidup sehat dan karakter positif hingga mereka dewasa dan berkontribusi sebagai 

individu yang bertanggung jawab dalam masyarakat. Integrasi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di 

lingkungan pendidikan anak usia dini merupakan investasi yang sangat penting bagi masa depan generasi 

muda. Dengan menanamkan kebiasaan sehat sejak awal, anak-anak akan tumbuh menjadi individu yang 

sehat, cerdas, dan berkarakter kuat, sekaligus membantu menciptakan masyarakat yang lebih sehat, 

produktif, dan berkelanjutan di masa mendatang. Pendekatan ini adalah langkah strategis untuk membentuk 

fondasi kesehatan dan kualitas sumber daya manusia yang unggul serta berkontribusi positif bagi 

pembangunan bangsa secara keseluruhan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Integrasi nilai Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dalam pembelajaran anak usia dini di KB dan TK 

Mutiara Hati Kemiri berhasil dilakukan melalui pendekatan yang menyenangkan dan interaktif, seperti 

penggunaan media pembelajaran, lagu tematik, serta praktik langsung. Peran aktif guru, kolaborasi dengan 

orang tua, serta konsistensi dalam pembiasaan perilaku hidup sehat menjadi kunci keberhasilan penerapan 

PHBS. Meskipun terdapat tantangan seperti keterbatasan fasilitas, variasi praktik PHBS di rumah, dan 

kurangnya pelatihan guru, inovasi dan kerja sama yang baik mampu mengatasi hambatan tersebut. Penerapan 

PHBS sejak usia dini tidak hanya meningkatkan kesehatan fisik anak, tetapi juga membentuk karakter dan 

pola pikir yang peduli terhadap kesehatan dan lingkungan secara berkelanjutan. Oleh karena itu, integrasi 

nilai-nilai PHBS perlu menjadi bagian penting dalam sistem pendidikan anak usia dini untuk membangun 

fondasi kesehatan dan karakter yang kuat sepanjang hidup. Pihak sekolah diharapkan dapat meningkatkan 

pelatihan dan workshop bagi guru untuk memperdalam pemahaman dan keterampilan mengenai metode 

pengajaran PHBS. Selain itu, membangun komunikasi yang lebih intensif dan rutin dengan orang tua dapat 

memastikan konsistensi penerapan perilaku hidup sehat di rumah. Peningkatan fasilitas pendukung, seperti 

sarana cuci tangan dan area bermain yang bersih, juga penting untuk mendukung praktik PHBS secara 

optimal. selain itu, pengembangan modul pembelajaran yang lebih kreatif dan kontekstual dapat membantu 

anak-anak lebih mudah menyerap nilai-nilai PHBS, sekaligus menumbuhkan kesadaran lingkungan yang 

lebih baik sejak dini 
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